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ABSTRAK 

Nelayan Desa Tanjung Anom masih banyak mengandalkan tanda alam, intuisi, dan ingatan dalam menentukan 

posisi dan jalur pelayaran. Kegiatan PkM ini bertujuan meningkatkan keterampilan dasar penggunaan GPS pada 

smartphone dan peta laut digital sebagai alat bantu navigasi. Program diikuti 20 nelayan melalui tahap edukasi, 

praktik terbimbing, simulasi rute, pre-test, post-test, dan observasi keterampilan. Tujuh indikator dievaluasi: fungsi 

GPS, penentuan posisi, pembacaan informasi dasar peta laut digital, pembuatan waypoint, penggunaan 

rute/tracking, pengenalan kedalaman dan bahaya navigasi, serta perencanaan rute sederhana. Tingkat kepatuhan 

mengikuti pelatihan rata-rata 93%. Rata-rata sederhana dari tujuh persentase indikator meningkat secara deskriptif 

dari 53,3% pada pre-test menjadi 79,4% pada post-test, atau selisih 26,1 poin persentase. Pemahaman fungsi GPS 

meningkat dari 63% menjadi 84%, pembacaan informasi dasar peta dari 52% menjadi 78%, dan pengenalan 

kedalaman/bahaya dari 54% menjadi 80%. Data individual dan uji inferensial tidak tersedia, sehingga hasil tidak 

ditafsirkan sebagai efek kausal atau bukti peningkatan keselamatan di laut. Waypoint, tracking, dan interpretasi 

peta masih memerlukan pendampingan lanjutan. 

 

Kata Kunci: navigasi digital; GPS smartphone; peta laut digital; nelayan tradisional; keselamatan pelayaran 

 

ABSTRACT 

Fishers in Tanjung Anom Village still commonly rely on natural landmarks, intuition, and memory to determine 

positions and sailing routes. This community service program aimed to improve basic skills in using smartphone 

GPS and digital nautical charts as navigational aids. Twenty fishers participated in education, guided practice, 

route simulation, pre-test, post-test, and skill observation. Seven indicators were evaluated: GPS function, position 

determination, reading basic digital-chart information, creating waypoints, using route/tracking features, 

recognizing depth and navigational hazards, and planning a simple route. Average training compliance was 93%. 

The simple arithmetic mean of the seven indicator percentages increased descriptively from 53.3% at pre-test to 

79.4% at post-test, a difference of 26.1 percentage points. Understanding of GPS functions increased from 63% 

to 84%, reading basic chart information from 52% to 78%, and recognition of depth/hazards from 54% to 80%. 

Individual-level data and inferential tests were unavailable; therefore, the results are not interpreted as causal 

effects or evidence of improved real-world maritime safety. Waypoint use, tracking, and chart interpretation still 

require further mentoring. 
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PENDAHULUAN 

Navigasi pada perahu kecil memerlukan kemampuan menentukan posisi, memahami lingkungan 

perairan, dan merencanakan rute dengan mempertimbangkan bahaya. Pedoman keselamatan kapal ikan 

kecil dan rekomendasi internasional menempatkan navigasi, komunikasi, peralatan keselamatan, dan 

kesiapan kapal sebagai unsur penting sebelum berlayar [1], [2]. Praktik keselamatan nelayan skala kecil 

di Indonesia juga masih memerlukan penguatan [3]. Aturan pencegahan tubrukan di laut menjadi dasar 

penting dalam memahami situasi pertemuan kapal dan kewajiban menjaga kewaspadaan [4]. 

Teknologi digital memperluas akses nelayan terhadap informasi posisi dan rute. Strategi e-

navigation IMO mendorong integrasi informasi navigasi secara aman dan harmonis [5], sedangkan 

standar hidrografi mendukung penggunaan data navigasi elektronik yang konsisten [6]. GPS pada 

smartphone dapat menyediakan posisi dengan tingkat akurasi yang bergantung pada metode penentuan 

posisi dan kondisi lingkungan [7]. Penggunaan aplikasi smartphone pada perikanan komersial telah 

berkembang untuk navigasi, informasi, pelaporan, dan keselamatan [8]-[10]. Pelatihan GPS bagi 

nelayan di Indonesia menunjukkan manfaat praktik langsung dalam meningkatkan keterampilan 

penggunaan perangkat [11], [12], dan edukasi lampu navigasi menegaskan pentingnya pemahaman alat 

bantu serta aturan keselamatan [13]. 

Kebaruan program Tanjung Anom terletak pada integrasi beberapa keterampilan dalam satu 

rangkaian: GPS smartphone, peta laut digital, waypoint, tracking, identifikasi kedalaman/bahaya, dan 

simulasi perencanaan rute. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan keterampilan dasar penggunaan alat 

bantu tersebut dan mengidentifikasi aspek yang masih memerlukan pendampingan. Karena data 

individual dan pengujian di laut tidak tersedia, hasil dibahas sebagai perubahan deskriptif selama 

pelatihan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Mitra, Lokasi, dan Analisis Kebutuhan 

Kegiatan diikuti 20 nelayan Desa Tanjung Anom, Kabupaten Tangerang, dan dilaksanakan di 

Politeknik Pelayaran Banten. Analisis kebutuhan mengidentifikasi ketergantungan pada tanda alam dan 

ingatan, serta keterbatasan penggunaan GPS smartphone dan peta laut digital. Keterampilan prioritas 

yang ditetapkan meliputi penentuan posisi, pembacaan informasi peta, waypoint, tracking, pengenalan 

bahaya, dan perencanaan rute. 

 

Tahapan Pelaksanaan dan Evaluasi 

Tahapan meliputi persiapan perangkat dan materi, edukasi dasar keselamatan dan navigasi, 

praktik terbimbing, serta simulasi perencanaan rute. Peserta dilatih mengaktifkan GPS, menyiapkan 

aplikasi/peta, membaca posisi dan kedalaman, menyimpan titik penting, menggunakan fungsi 

rute/pelacakan, dan menyusun rute sederhana. Aplikasi smartphone diposisikan sebagai alat bantu yang 

perlu digunakan bersama prinsip keselamatan kapal ikan [14], ketentuan keselamatan navigasi [15], 

kerangka data hidrografi digital [16], dan pemahaman mengenai keterbatasan akurasi GPS [17]. 

Evaluasi menggunakan pre-test, post-test, dan lembar observasi praktik pada tujuh indikator. 

Persentase rata-rata 53,3% dan 79,4% merupakan rata-rata aritmetika sederhana dari tujuh persentase 

indikator yang disajikan pada Tabel 1, bukan rerata skor individual. Jumlah item per indikator, skema 

skoring rinci, dan data individual tidak tersedia sehingga analisis dibatasi pada perbandingan deskriptif 

dan tidak menggunakan uji signifikansi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tingkat kepatuhan peserta terhadap tahapan pelatihan rata-rata 93%. Seluruh peserta mengikuti 

pengarahan, sedangkan kebutuhan pendampingan masih terlihat pada pengaturan perangkat dan 
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pembacaan informasi peta. Hasil tujuh indikator keterampilan disajikan pada Tabel 1. Semua indikator 

meningkat secara deskriptif. Fungsi GPS dan penentuan posisi memperoleh nilai post-test relatif tinggi, 

sedangkan waypoint dan tracking tetap membutuhkan pembiasaan. Pola ini masuk akal karena fungsi 

dasar posisi lebih dekat dengan pengalaman penggunaan smartphone sehari-hari, sedangkan waypoint 

dan tracking memerlukan urutan operasi serta interpretasi peta yang lebih kompleks. 

 

Tabel 1. Perubahan deskriptif tujuh indikator keterampilan navigasi digital. 

Indikator Pre-test Post-test Selisih 

Memahami fungsi GPS pada smartphone 63% 84% +21 poin 

Menentukan posisi melalui smartphone 58% 82% +24 poin 

Membaca informasi dasar peta laut digital 52% 78% +26 poin 

Membuat dan menyimpan waypoint 47% 76% +29 poin 

Menggunakan fitur rute/tracking 49% 77% +28 poin 

Mengenali kedalaman dan potensi bahaya navigasi 54% 80% +26 poin 

Merencanakan rute pelayaran sederhana 50% 79% +29 poin 

Rata-rata tujuh indikator 53,3% 79,4% +26,1 poin 

 

Hasil program sejalan dengan pendekatan pembelajaran orang dewasa yang menekankan 

relevansi pengalaman peserta [18] dan experiential learning yang menghubungkan praktik dengan 

refleksi [19]. Pelatihan keselamatan nelayan berbasis simulasi juga menunjukkan bahwa latihan 

kontekstual dapat memperkuat pemahaman dan kesiapan peserta [20]. Meskipun demikian, data 

Tanjung Anom tidak memungkinkan uji inferensial karena tidak tersedia skor individual dan kelompok 

pembanding; kenaikan persentase karena itu ditafsirkan sebagai perubahan deskriptif selama pelatihan. 

Keterbatasan lain adalah pelaksanaan evaluasi di lingkungan pelatihan, bukan saat operasi nyata 

di laut. Belum diketahui apakah peserta mempertahankan keterampilan, menggunakan aplikasi secara 

rutin, atau mengalami perubahan insiden keselamatan. Tindak lanjut sebaiknya mencakup praktik di 

lapangan, evaluasi retensi satu sampai tiga bulan, dan pencatatan kendala perangkat seperti baterai, 

konektivitas, serta keterbacaan peta. 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi pelatihan aplikasi navigasi smartphone bagi nelayan Desa Tanjung Anom. 
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DAMPAK DAN KEBERLANJUTAN PROGRAM 

Program memberikan keterampilan awal yang dapat mendukung pengambilan keputusan 

navigasi, namun aplikasi smartphone harus diposisikan sebagai alat bantu dan tidak menggantikan 

prinsip navigasi, kewaspadaan, maupun prosedur keselamatan. Keberlanjutan diarahkan pada latihan 

ulang waypoint/tracking, pembacaan peta, penggunaan peta offline, dan simulasi rute yang semakin 

mendekati kondisi operasi nelayan. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan navigasi digital bagi 20 nelayan Tanjung Anom menghasilkan peningkatan deskriptif 

pada seluruh tujuh indikator, dengan rata-rata indikator berubah dari 53,3% menjadi 79,4%. 

Kemampuan dasar GPS dan penentuan posisi relatif cepat dikuasai, sedangkan waypoint, tracking, dan 

interpretasi peta memerlukan pendampingan lanjutan. Karena tidak tersedia data individual dan 

pengujian di laut, hasil tidak digunakan untuk menyimpulkan efek kausal atau peningkatan keselamatan 

jangka panjang. Evaluasi retensi dan penerapan nyata perlu menjadi fokus program berikutnya. 
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